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Abstract:. This study aims to develop and assess the feasibility of Microhydro teaching aids as a science 

learning medium for mechanical energy materials at the junior high school level. The development 

procedure refers to the ADDIE model which is implemented up to the development stage. This series of 

stages includes needs analysis as a basis for design, development of teaching aid prototypes, and 

validation by media experts and material experts to comprehensively evaluate the feasibility of the 

content, appearance, and functionality of the teaching aids. Media expert validation assesses aspects of 

tool durability, tool accuracy, tool efficiency, aesthetics, and safety. Meanwhile, material expert 

validation covers aspects of relevance to teaching materials. The validation results show that the 

teaching aids are classified as very feasible with an average score of 89% from media experts and 84% 

from material experts. A limited trial of twenty-five students showed a response that strongly agreed 

with an average score of 84%, especially in aspects of learning motivation and understanding of 

concepts, display and aesthetics of the teaching aids, and operation. These results indicate that 

Microhydro teaching aids can be an innovative learning medium that enhances technological elements 

and improves students' understanding of mechanical energy concepts in a concrete and enjoyable way. 

Keywords: Teaching aids, mechanical energy, microhydro teaching aids, science learing media.  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menilai kelayakan alat peraga Mikrohidro 

sebagai media pembelajaran IPA pada materi energi mekanik ditingkat SMP. Prosedur pengembangan 

merujuk pada model ADDIE yang diimplementasikan hingga tahap pengembangan. Rangkaian tahapan 

ini mengcakup analisis kebutuhan sebagai dasar perancangan, pengembangan prototipe alat peraga, serta 

dilaksanakan validasi oleh ahli media dan ahli materi guna mengevaluasi kelayakan isi, tampilan, dan 

fungsionalitas alat peraga secara komprehensif. Validasi ahli media menilai aspek ketahanan alat, 

keakuratan alat, efisiensi alat, estetika, dan keamanan. Sementara itu validasi ahli materi mencakup 

aspek keterkaitan dengan bahan ajar. Hasil validasi menunjukan bahwa alat peraga tergolong sangat 

layak dengan rata-rata skor 89% dari ahli media dan 84% dari ahli materi. Uji coba terbatas terhadap 

dua puluh lima siswa menunjukan tanggapan yang sangat setuju dengan skor rata-rata 84%, terutama 

pada aspek motivasi belajar dan pemahaman konsep, tampilan dan estetika alat peraga, pengoperasian. 

Hasil ini menunjukan bahwa alat peraga Mikrohidro dapat menjadi media pembelajaran inovatif yang 

meningkatkan unsur teknologi dan meningkatan pemahaman siswa terhadap konsep energi mekanik 

secara konkret dan menyenangkan.     

Kata kunci: alat peraga, energi mekanik, alat peraga Mikrohidro, media Pembelajaran IPA. 

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar  dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif memajukan kemampuan dirinya untuk memiliki 

kekuatan seperti spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
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serta kemampuan yang diperlukan dari dirinya, Masyarakat, bangsa, dan negara (Desi 

pristiwanti 2022). Pendidikan ialah wadah yang sangat penting dalam mengembangkan kualitas 

suatu sumber daya manusia. Menurut Undang-undang no. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 yang 

berbunyi “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar  

Dewantara  menyatakan  bahwa  arti dari Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan di dalam diri 

anak-anak, maksud dari pengertian itu sendiri ialah, pendidikan menuntun segala  kekuatan dan 

kodrat  yang  ada  pada  anak-anak  itu,  agar  mereka sebagai  manusia  dan  sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai  keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya”.Fisika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari tentang sifat, 

struktur serta interaksi dari materi dan energi di alam semesta. Fisika tidak hanya tentang teori-

teori rumit, tetapi juga memiliki banyak aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Dedi 

Mardiansyah dkk 2023). Teknologi seperti ponsel pintar, peralatan medis, transportasi, dan 

energi berasal dari prinsip-prinsip fisika. 

Media pembelajaran ialah komponen dalam proses pembelajaran. Media pembelajaram 

adalah salah satu media atau alat siswa berhasil memiliki minat dan   ketertarikan terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam media  pembelajaran, guru harus bisa  

memilih  media  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi yang akan disampaikan atau yang 

diajarkan kepada siswa serta guru harus menyesuaikan dengan karakter dari siswa-siswanya 

dalam memilih media   pembelajaran. Tenaga Mikrohidro pertama kali diciptakan oleh ibu Tri 

Mumpuni bersama suaminya, Iskandar Budisaroso Kuntoadji. Mikrohidro PLTMH adalah alat 

yang mengubah energi air menjadi energi mekanik dalam proses yang berputar. Mikrohidro 

adalah sebuah istilah kata dari Mikro bearti kecil dan Hidro bearti air, Konsep dasar PLTMH  

itu sendiri adalah yang pertama, dalam kincir air yang berputar ini melibatkan konsep fisika.  

Hasil observasi dan wawancara yang diperoleh yakni penggunaan laboratorium serta alat 

peraga yang terbatas jumlahnya, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah yang kurang 

menarik dan kurang menyenangkan bagi siswa. Hal tesebut menjadi hambatan terhadap 

keberlangsungan pembelajaran dan membuat guru mata Pelajaran IPA jarang menggunakan 

alat peraga saat mengajar. Maka dari itu peneliti mengajukan sebuah ide kepada sekolah dan 

guru yaitu mengembangkan media alat peraga Mikrohidro PLTMH, dengan demikian peneliti 

mencari penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yg relevan dengan 

penelitian yang dilakukan. Peneliti sebelumnya yaitu penerbit Ayuni Nisa Syafira (2024). 

Yakni jurnal tentang pengembangan alat peraga mikrohidro berbasis CTL untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi fluida dinamis. Penelitian ini sangat relevan dengan yang akan 

dilakukan peneliti lakukan.  

2.  METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Untuk menghasilkan sebuah produk tertent, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Dalam bidang Pendidikan, Brog and Gall (Dalam sugiyono, 2013) 

menyatakan bahwa, penelitian dan pengembangan (Research and Development) R&D 

merupakan metode penelitian yaitu yang menggunakan mengembangkan atau memvalidasi 

produk-produk yang digunakan dalam Pendidikan dan pembelajaran. Rancangan penelitian 

dalam penelitian R&D ini merupakan model ADDIE memiliki ketercapaian yang luas dalam 

berbagai jenis pengembangan produk, termasuk pengembangan materi ajar (Safitri & Aziz, 
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2022). Model ADDIE terstruktur dalam lima tahap yaitu: Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi (Baiq Desi Dwi Arianti dkk, 2021).  

 
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE  

 

Pengembangan ini hanya mengkaji sampai tiga tahap yaitu tahap Analysis (Analisis), Design 

(Desain), dan Development (Pengembangan).  

Subjek penelitian: ahli media dan ahli materi. Subjek uji coba: siswa-siswi kelas VIIIB SMP 

Negeri 01 Balai yang berjumlah 25 siswa. Prosedur penelitian:  

 
Gambar 2. Tahapan Pengembangan Alat Peraga Mikrohidro PLTMH (sumber Pribadi, 2024) 

Tahap Analisis tahap ini melibatkan permasalahan yang dilaksanakan didalam kelas. 

Analisis karakteristik siswa, serta penentuan tujuan pembelajaran. Permasalahan yang 

teridentifikasi dikumpulkan melalui wawancara, kemudiaan dirumuskan menjadi tujuan 

penelitian sebagai Upaya untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas VIIIB SMP Negeri 01 Balai. 

Tahap Desain beberapa Langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan ini antara lain: 

merancang alat peraga atau media pembelajaran, alat peraga atau media pembelajaran IPA 

dibuat menggunakan komponen-komponen alat peraga mikrohidro PLTMH seperti kincir, 

turbin, karet pambel, dinamo, USB Step up DC to DC dan lampu Led untuk penerangan hasil 

perubahan dari energi, alat peraga pembelajaran IPA disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 

didalam alat peraga memuat materi, alat peraga, praktik menggunakan alat peraga Mikrohidro 

dan Latihan soal yang sesuai dengan materi energi mekanik, merancnag lembar validasi ahli 

media dan ahli materi. Tahap Pengembangan pada tahap ini peneliti membuat alat peraga atau 

media pembelajaran mikrohidiro PLTMH yang hasil akhirnya beruapa alat peraga 

pembelajaran dan menilai kelavalidan media pembelajaran serta mengamati respon siswa 
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terhadap alat peraga yang dikembangkan. Sebelumnya  mengukur respon sisw, alat peraga ini 

terlebih dahulu diuji coba oleh ahli media dan ahli materi guna memastikan bahwa media yang 

dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.  

Teknik dan alat pengumpulan data yang pertama Teknik pengumpulan data yaitu memakai 

teknik komunikasi tidak langsung dengan membagikan kuesioner atau angket dan Teknik 

komunikasi langsung dengan melalui wawancara. Teknik dalam mengumpulkan yang beragam 

ini memungkinkan penelitian untuk mendapatkan pandangan yang menyeluruh dan mendalam 

tentang subjek penelitian mereka, sehingga mempengaruhi kualitas data yang dihasilkan sesuai 

dengan yang dibahas oleh sugiyono (2015) mengenai kualitas instrument penelitian dan kualitas 

pengumpulan data. Dalam angket yaitu memuat pernyataan yang diisi oleh ahli media dan ahli 

materi serta subjek penelitian atau responden.  

Alat pengumpulan data pertama: lembar angket validasi ahli media dan ahli materi lembar 

validasi ahli berupa angket dengan rentang skala likert dengan pilihan pernyataan yaitu Sangat 

Layak (SL), Layak (L), Cukup Layak (CL), dan Tidak Layak (TL). Masing-masing jawaban 

diberi skor disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1 Skor penilaian Validasi Ahli Media dan Ahli Materi Berdasarkan Skala Likert 

Pernyataan   Skor   

SL L CL TL 

Positif  4 3 2 1 

    Sumber: (Sugiyono, 2017) 

1) Menghitung Hasil Angket Ahli Media dan Ahli Materi dengan menggunakan Persamaan:  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 = ∑(𝑥ᵢ × 𝑁) 

Keterangan: 𝑋ᵢ = Skor skala likert 𝑁 = Jumlah validator 

 

2) Menghitung Persentase Skor Angket dengan menggunakan Persamaan  

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑎ℎ𝑙𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Tabel 2 Kriteria Kualitatif terhadap Kelayakan Alat peraga  Pembelajaran IPA.  

No  Keterangan  Nilai  

1 Sangat Layak 76% – 100% 

2 Layak  51% – 75% 

3 Cukup Layak  26% – 50% 

4 Tidak Layak 0% - 25% 

  Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

Alat pengumpulan data kedua: mengetahui respon siswa kelas VIIIB terhadap media alat peraga 

Mikrohidro PLTMH. Lembar angket tanggapan peserta didik dibuat dengan pilihan pernyataan 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS) dan Tidak Setuju (TS). Masing-masing 

jawaban diberi skor. 
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Tabel 3 Skor Angket Respon Siswa 

Pernyataan   Skor   

SS S CS TS 

Positif  4 3 2 1 

  Sumber (Sugiyono, 2017) 

 

1) Menghitung hasil angket siswa 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 = ∑(𝑥ᵢ × 𝑁) 

Keterangan: 𝑋ᵢ = Skor skala likert 𝑁 = Jumlah validator 

 

2) Menghitung presentasi skor angket  

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑎ℎ𝑙𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Tabel 4 Kriteria Kualitatif Respon Siswa Terhadap Media alat peraga mikrohidro (PLTMH) 

Pembelajaran IPA 

No  Keterangan  Nilai  

1 Sangat Setuju 76% – 100% 

2 Setuju  51% – 75% 

3 Cukup Setuju  26% – 50% 

4 Tidak Setuju 0% - 25% 

 Sumber: (Sugiyono, 2017) 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian  pengembangan ini menggunakan penelitian Research and Development. 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah model penelitian ADDIE yang  mempunyai lima 

langkah, pada penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE 

diperbaharui menjadi tiga Langkah secara sistematis, pada langkah yang digunakan adalah 

analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan). Alat peraga Mikrohidro 

(PLTMH), yang telah divalidasi oleh Validator ahli media dan ahli materi Bersama respon siswa 

yang memiliki hasil yang sangai baik untuk dipergunakan, tujuan dari penelitian pengembagan 

ini.  Adapun hasil data dari masing-masing Langkah penelitian pengembangan alat peraga 

Mikrohidro (PLTMH) sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis)  

Hasil dari obsevasi yang diperoleh yakni metode pengajaran yang digunakan yaitu, Metode 

ceramah guru menyampaikan penjelasan materi secara lansgung kepada siswa, Fasilitas dan 

sarana pendukung. Sekolah SMP Negeri 01 Balai menghadapi beberapa keterbatasan dalam 

fasilitas dan sarana pendukung, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Penggunaan laboratorium serta alat peraga yang terbatas alat 

praktikum yang biasa digunakan hanya pada materi biologi yang bisa dilakukan eskperimen 

atau praktikum. Materi fisika sebalikanya tidak dapat dipraktikkan karena ketidakaan alat 

peraga dan fasilitas yang memadai, hal tersebut sangat menghambat guru dalam melakukan 
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praktikum yang seharusnya membantu siswa memahami konsep pembelajaran Fisika dalam 

pembelajaran IPA disekolah SMP Negeri 01 Balai.  

Menanggapi Kebutuhan tersebut, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan alat peraga 

khususnya untuk materi Energi dalam pembelajaran fisika. Alat peraga ini dirancang untuk 

menjelaskan adanya Energi seperti energi potensial air, energi kinetik, dan energi mekanik. 

Secara keseluruhan pengembangan alat peraga dirancang untuk tujuan memperkaya metode 

pembelajaran fisika di SMP Negeri 01 Balai,  memberi dampak yang baik kelak Ketika 

menginjak bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa akan paham dan ingat akan konsep-

konsep Fisika yang diajarkan waktu masih duduk diSekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

siswa tidak canggung lagi untuk mempelajari materi Fisika yang di ajarkan oleh guru di bangku 

SMA kelak, dan memberikan pengalaman belajar lebih interaktif bagi siswa.  

 

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain dalam pengembangan model ADDIE ialah Langkah kursial yang mengikuti 

tahap analisis. Setelah mengetahui cara kerja dan cara pengukuran dilakukan pemilihan 

komponen perangkat alat yang sesuai dengan nama alat perga yaitu mikrohidro, mikro yang 

berarti kecil dan hidro yang berarti air.  Yang pertama pemilihan pancuran air dan pompa air 

celup, yang sesuai dengan ukuran yang ditetapkan yaitu untuk mengetahui energi potensial air, 

untuk mengetahui ketinggian  seberapa jauh jarak air yang jatuh dari ketinggian, pompa air 

yang digunakan yaitu model Pompa air psp2200Z-15W yang dapat memompa air dari dasar 

hingga pada ketinggian tertentu.  

 

 
Gambar 3.1 Skema Rangkaian Alat 

(sumber: Pribadi, 2024) 

 

 
Gambar 3.2 Alat Peraga yang dihasilkan 

 

Selain itu untuk mengetahui energi kinetik yaitu untuk mengetahui kelajuan kincir yang 

berputar pada baling-baling bisa diukur dengan alat teroboskop, untuk nilai energi kinetik pada 

alat sudah diketahui yaitu 0,02 RPM (Rotasi Per Menit), dengan alat troboskop ini nilai energi 

kinetik atau kecepatannya bisa diketehui. Dari kedua energi tersebut yaitu energi potensial dan 

energi kinetik dimana hubungan dari kedua energi tersebut bisa menghasilkan energi mekanik, 

sedangkan hubungan energi mekanik  dan Listrik ini yaitu dari sebuah generator mesin listrik 

yang mampu mengubah energi mekanik menjadi Listrik, mekanik yang menggerakkan 

generator untuk menghasilkan Listrik. 

Setelah itu dibuat angket dengan skala likert, angket validasi dibuat untuk mendapatakan 

memvalidasi kelayakan dari alat peraga dapat ditinjau berdasarkan materi dan medianya, 
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setelah itu dibuat kisi-kisi angket respon siswa untuk melihat respon siswa terhadap 

pengembangan alat peraga, dan angket respon siswa dibuat dengan skala likert. 

 

3. Tahap Development ( Pengembangan) 

Development atau pengembangan pada tahapa ini peneliti mengembangkan produk yaitu 

berupa alat peraga yang tujuanya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, setelah itu  

melakukan uji kevalidan. Sebelum produk atau alat peraga yang telah dikembangkan digunakan 

secara luas, peneliti akan melakukan uji validitas terlebih dahulu kepada ahli media dan ahli 

materi. Setelah mendapatkan persetujuan dan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi, 

alat peraga ini akan diuji coba pada siswa kelas VIII B di SMP Negeri 01 Balai. Dalam uji coba 

ini peneliti akan mengumpulkan data melalui angket respon siswa untuk mengevaluasi 

efektivitas dan penerimaan alat peraga ini dikalangan siswa.  

 

1. Hasil Validasi Ahli Media 

Alat peraga yang telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan rumus 

masalah dalam penelitian yang dilakukan ini, validasi dilakukan oleh 2 validaor ahli media yang 

terdiri dari 1 dosen program studi Pendidikan fisika dan 1 guru mata Pelajaran IPA SMP Negeri 

01 Balai. Kedua validator ahli media menilai dan memberikan saran apa saja yang harus 

diperbaiki dan perlu dari alat peraga tersebut layak atau tidak layak untuk digunakan. Lembar 

validasi yang diberikan kepada validator ahli media dari 5 aspek penilaian dengan 14 butir 

pernyataan. Berikut ini hasil dan skor persentase dari masing-masing validator pada table 3.1 

 

 Tabel 3.1 Hasil penelitian Kelayakan Ahli Media 

 
 

Berdasar tabel 3.1, hasil penilaian ahli media terhadap alat peraga Mikrohidro (PLTMH) 

menunjukan bahwa produk ini sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

materi Energi mekanik untuk kelas VIII B. Penilaian ini didasarkan pada lima aspek utama: 

Ketahanan alat, keakuratan alat, Efesiensi alat, Estetika, dan keamanan.  

Aspek ketahanan alat,validator pertama memberikan nilai persentase sebesar 75%, semetara 

validator kedua  memberikan nilai persentase 100%. Rata-rata dari kedua penilaian ini adalah 

88% yang menunjukan bahwa alat peraga ini memiliki ketahanan yang sangat baik, ketahanan 

yang tinggi memastikan bahwa alat ini dapat dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang 

lama tanpa mengalami kerusakan yang signifikan.  

Aspek Keakuratan alat dinilai dengan persentase 92% oleh validator pertama dan 92% oleh 

validator kedua. Rata-rata kedua penilaian adalah 92%, yang termasuk kriteria sangat layak. 
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Keakuratan alat yang tinggi sangat penting untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang 

diberikan oleh  alat tersebut tepat dan daapat diandalkan.  

Aspek efisiensi alat, validator pertama memberilkan nilai persentase sebesar 75% , 

sementara validator kedua memberikan nilai 100%. Rata-rata dari kedua penilaian tersebut 

adalah 88%, yang menunjukan bahwa alat ini sangat efisiensi dalam penggunannya. Efisiensi 

alat mencakup kemudahan penggunaan dan keefektifan alat dalam mencapai tujuan 

pemelajaran.  

Aspek Estetika memperoleh nilai persentase sebesar 75% dari validator pertama dan 100% 

dari validator kedua. Rata-rata dari kedua penilaian ini adalah 88%, yang termasuk dalam 

kriteria sangat layak. Estetika yang baik menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat 

mereka dalam belajar.  

Aspek Keamanan dinilai dengan persentse 75% dari validator pertama dan 100% dari 

validator kedua. Rata-rata dari kedua penilaian ini adalah 88% yang menunjukan bahwa alat ini 

sangat aman untuk digunakan. Kemanan yang tinggi sangat penting untuk mencegah risiko 

cedera atau kerusakan saat alat tersebut digunakan oleh siswa.  

Diketahui bahwa alat peraga Mikrohidro (PLTMH) dinyatakan sangat layak dan dapat 

digunakan, dapat dilihat dari validator pertama yaitu penilaian dari ahli media memperoleh skor 

penilaian persentase sebesar 79% dengan kriteria sangat layak dan pada penilaian dari validator 

ahli media kedua memperoleh penilaian persentase sebesar 99% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan hasil persentase dari masing-masing validator , skor keseluruhan validasi ahli 

media yaitu sebesar 89% dengan kriteria sangat layak, sehingga alat peraga Mikrohidro 

(PLTMH) pada materi energi mekanik ini sangat layak dan dapat digunakan dalam kegitan 

belajar mengajar.  

 

2. Hasil Validasi ahli materi 

Alat peraga yang telah dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan dari tahapan Analysis  

dan dirancang pada tahapan Design yang nantinya akan diuji cobakan untuk siswa SMP Negeri 

01 Balai, tidak hanya melakukan validasi ahli media saja tapi juga dilakukan oleh validasi ahli 

materi berdasarkan rumus masalah dalam penelitian yang dilkukan ini. sebelum akan 

melakukan uji coba kepada siswa peneliti melakukan validasi materi yang dimana terdiri dari 

1 guru IPA SMP Negeri 01 Balai dan 1 Dosen Program studi Pendidikan fisika. Kedua validator 

ahli materi tersebut akan memberikan penilaian kesesuaian alat peraga terhadap materi yang 

telah dipilih dan kedua ahli materi memberikan saran apa saja yang harus diperbaiki dan 

dianggap perlu ada dilembar materi sesuai dengan alat peraga yang dikambangkan peneliti 

sehingga dapat diketahui alat peraga tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Lembar validasi 

ahli materi terdiri dari 2 aspek penilaian dengan 7 pernyataan. Adapun skor persentase dari 

masing-masing validator setiap aspek pada tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Hasil Penilaian Kelayakan Ahli Materi 

No Aspek 
Validator Rata-rata 

Kriteria 
1 2 Persentase 

1 Keterkaitan dengan bahan ajar 92% 75% 84% Sangat Layak 

2 Efisiensi Alat 100% 75% 88% Sanga Layak  

Keseluruhan  96% 75% 86% Sangat Layak  
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Tabel 3.2, hasil penilaian terhadap alat peraga Mikrohidro (PLTMH) menunjukan bahwa 

produk ini sanagt cocok untuk digunakan dalam pembelajaran materi energi bagi kelas VIII B. 

penilaian ini didaarkan pada 1 aspek utama: keterkaitan dengan bahan ajar. 

Aspek keterkaitan dengan bahan ajar validator pertama memberikan nilai persentase sebesar 

92%, sementara validator kedua memberikan nilai persentase sebesar 75%, rata-rata dari kedua 

panilaian ini adalah 84% yang menunjukan bahwa alat peraga ini relevan dan sesuai dengan 

bahan ajar yang digunakan. Keterkaitan yang kuat dengan bahan ajar memastikan bahwa alat 

ini dapat membantu proses siswa memahami konsep energi yang nyata dan konkret. Aspek 

efisiensi Alat validator pertama memberikan nilai persentase 100% dengan nilai yang sangat 

sempurna, sementara validator kedua memberikan nilai persentase sebesar 75%. Rata-rata dari 

kedua penilaian validator ini adalah sebesar 88% yang menjukan bahwa alat peraga Mikrohidro 

efektif digunakan untuk menjelaskan konsep dasar dari materi yang telah dipelajari yaitu energi 

mekanik.  

Secara keseluruhan, berdasarkan data validasi yang disajikan dalam tabel 3.2 alat peraga 

Mikrohidro (PLTMH) dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Nilai-

nilai yang tinggi pada aspek keterkaitan dengan bahan ajar dan aspek efisiensi alat, menunjukan 

bahwa produk ini tidak hanya sesuai dengan kurikulum yang ada tetapi memberi konteribusi 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelelajaran dikelas VIII B. Demikian alat Peraga 

tersebut dapat dianggap sebagai sarana yang efektif dan efisiensi untuk mengajarkan konsep 

energi. 

 

3. Hasil Angket Respon siswa 

Angket respon siswa atau uji coba lapangan ini dilakukan setelah melakukan validasi dari 

ahli media dan ahli materidan melakukann revisi produk sesuai dari penilaian dan saran yang 

dilakukan dari ahli media dan ahli materi. Uji coba dan pegambilan angket rspon siswa 

dilakukan dikelas VIII B SMP Negeri 01 Balai, dalam melakukan uji coba alat peraga siswa 

yang hadir berjumlah 25 orang. Pada tahap ini peneliti mendemonstrasikan alat peraga yang 

dikembangkan kepada siswa, setelah itu peneliti meminta siswa untuk mencoba melakukan 

percobaan menggunkan alat peraga dengan LKPD yang telah disediakan. Peneliti memeberikan 

lembar angket respon siswa yang terdiri dari 3 aspek yaitu motivasi belajar dan pamahaman 

konsep, tampilan dan estetika alat peraga, dan pengoperasian, dengan jumlah 14 butir 

pernyataan. Berikut hasil penilaian dari angket rspon siswa dapat dilihat tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Hasil penilaian Angket Respon Siswa 

No Aspek Responden 
Rata-rata 

Persentase 
Kriteria 

1.  
Motivasi belajar dan 

pemahaman konsep 
25 Siswa 88% Sangat setuju 

2.  
Tampilan dan Estetika 

Alat Peraga 
25 Siswa 80% Sangat setuju 

3.  
Pengoperasian 

Alat Peraga 
25 Siswa 84% Sangat Setuju 

Jumlah rata-rata Persentase 84% Sangat setuju 

 

Perolehan dari aspek respon siswa terhadap alat peraga Mikrohidro (PLTMH) dengan 3 

aspek ini yaitu yang pertama pada aspek Motivasi belajar dan pemahaman konsep memperoleh 

nilai persentase 88% dengan kriteria sangat setuju. Pada aspek tampilan dan estetika alat peraga 



22 
 

 

memperoleh nilai persentase 80% dengan kriteria sangat setuju, dan pada aspek pengoperasian 

alat peraga  memperoleh nilai persentase sebanyak 84%   dengan kriteria sangat setuju. 

Berdasarkan pada penilian tersebut dinyatakan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) bisa menjadi 

motivasi belajar dan pemahaman konsep, tampilan dan estetika alat peraga serta pengoperasian 

alat peraga baik digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian diatas menunjukan rata-rata 

penilaian respon siswa terhadap alat peraga Mikrohidro memperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 

sebesar 84% dengan kriteria sangat setuju oleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 01 Balai.  

 
4. KESIMPULAN  

Penelitian pengembangan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) telah dilakukan proses validasi 

oleh validator ahli media dan ahli materi setelah dilakukan uji coba terbatas pada siswa SMP 

Negeri 01 Balai kelas VIII B yang berjumlah 25 siswa, mendapatkan skor perolehan sangat 

layak untuk diimplementasi saat peroses pembelajaran di dalam kelas. Terdapat kesimpulan 

khusus yang menyatakan bahwa alat peraga Mikrohidro (PLTMH) sebagai berikut:  

1. Kelayakan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) mendapatkan skor perolehan validasi ahli 

media sebesar 89% dengan kriteria sangat layak 

2. Kelayakan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) mendapatkan skor perolehan validasi ahli 

materi sebesar 84% dengan kriteria sangat layak 

3. Respon siswa terhadap penggunaan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) dalam 

pembelajaran mendapatkan skor perolehan sebesar 84% dengan kriteria sangat setuju 

 
5. SARAN  

Penelitian yang telah dilkaukan memuat beberapa hasil yang telah didapatkan dan peneliti 

mengajukan beberapa saran:  

1. Pengembangan alat peraga Mikrohidro (PLTMH) hanya dilakukan hingga tahapan 

Development atau pengembangan, sebaikanya untuk penelitian selanjutnya dapat 

melakukan tahap selanjutnya dari tahap ADDIE yakni tahap Implementation dan tahapan 

evaluatiton. 

2. Pengembangan alat peraga lainnya yang sejenis untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan Mikrohidro atau Pembangkit Listrik tenaga Mikrohidro 
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